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ABSTRAK 

Ilep Prengki: Analysis Of Collapse Load  and Open Hole Evaluation 

Based on Rock Mass Ratting ( RMR) and Q-System 

Methods In Underground Mining CV. Bara Mitra 

Kencana, Sawahlunto, West Sumatra. 

 

The excavation of a underground rock mass resulting a change in the 

balance of rock conditions such as the occurrence of rock collapse and changes in 

the dimensions of tunnel as a result of the displacement of the voltage distribution. 

It is desirable to have a good geotechnical analysis to provide an appropriate 

treatment of rocks excavated. This research was conducted to determine rock mass 

class, rock strength, and stability of open aperture based on potential of wedge 

collapse by estimating value of Safety Factor (FK) of openings and 

recommendation of ground support at BMK 34 CV Bara Mitra Kencana. 

 Classification of  rocks mass with RMR system And Q-System FK 

potential of wedge  using unwedge software. From the measurement of several 

parameters of RMR method,  RMR value of  48 ( Coal) and  60 (Sillstone) is 

obtained where as rock mass class III (fair rock), based on  the Q-System obtained 

a value of 14 in class II for coal and 4 Class III for Sillstone 

 

 Based on Undwedge and Dips Software Processing Potential for wedge 

collapse in the study location is in the three-way general joint set with strike / dip 

value of  N1510E / 720,  N1400E / 350,  N1760E / 680 where the lowest FK value 

is 1,907 and the wedge is currently stable . 

 

 Based on the RMR-system classification, the value for span maximum is 

3 m with a collapse time of 110 hours and the value of the load collapses is 1.56 

tons / m2. Based on the Undwedge Software processing, there was an increase in 

FK values for both methods, Based  on Support RMR Ground from 1,907 to 2,939 

and Based on Ground Support Q-System from 1,907 to 2,078. 

 

 

Keywords : Underground, Rock Mass Ratting, Q-System, Safety Factor, and 

Ground Support. 
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ABSTRAK 

Ilep Prengki: Analisis Beban Runtuh dan Evaluasi Lubang Bukaan 

Berdasarkan Metode Rock Mass Rating dan Q-System  pada 

Tambang Bawah Tanah   CV. Bara Mitra Kencana, Kota 

Sawahlunto, Sumatera Barat. 

Penggalian suatu lubang bukaan  pada massa batuan mengakibatkan 

terjadinya perubahan keseimbangan dari kondisi batuan seperti terjadinya 

runtuhan batuan  sebagai akibat adanya perpindahan distribusi tegangan. Sangat 

diperlukan adanya analisis geoteknik yang baik untuk dapat memberikan 

perlakuan yang tepat terhadap batuan yang digali. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kelas massa batuan, kekuatan batuan, dan kestabilan lubang bukaan 

berdasarkan potensi keruntuhan baji dengan memperkirakan nilai Faktor 

Keamanan (FK) lubang bukaan tersebut serta  rekomendasi ground support pada 

lubang produksi BMK 34 CV. Bara Mitra Kencana. 

Pengklasifikasian massa batuan dilakukan dengan RMR  dan Q-System  

dan nilai FK potensi runtuhan baji diperoleh menggunakan software unwadge. 

Berdasarkan metode RMR sistem diperoleh massa batuan pada lokasi penelitian 

berada pada kelas III (fair rock) dengan nilai RMR batubara sebesar 48, dan  

Silstone dengan nilai sebesar  60,  Berdasarkan Q-System diperoleh nlai sebesar 

14 pada kelas II untuk batubara dan 4 Kelas III untuk Sillstone. 

Berdasarkan Pengolahan Software Undwedge dan Dips Potensi runtuhan 

baji pada lokasi penelitian terdapat pada tiga arah umum joint set dengan nilai 

strike/dip sebesar  N151
0
E/72

0
 , N140

0
E/35

0
, N176

0
E/68

0
 dimana nilai FKnya 

terendah adalah 1.907 dan baji tersebut untuk saat ini masih stabil.  

Berdasarkan klasifikasi RMR-sistem didapatkan nilai untuk span 

maximum adalah 3 m dengan waktu runtuh 110  jam dan nilai beban runtuh 1.56 

ton/m
2
. Berdasarkan pengolahan Software Undwedge  terjadi kenaikan nilai FK 

untuk ke dua metode,  Berdasarkan GroundSupport RMR dari 2.44 menjadi 3.44 

dan Berdasarkan GroundSupport Q-System dari 2.44 menjadi 2.488. 

 

 

Kata kunci : Lubang Bukaan, RMR, Q-System, Faktor Keamanan, 

Penyanggaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Metode penambangan endapan mineral dan batubara secara garis 

besar dibagi atas dua metode yaitu metode tambang terbuka dan metode 

tambang bawah tanah. Berbeda dengan tambang terbuka, tambang bawah tanah 

memiliki tingkat resiko yang lebih besar dalam mengusahakan bahan galian. 

Hal ini dikarenakan kondisi kerja yang terbatas dimana lubang bukaan tidak 

seluas tambang terbuka. 

Tambang bawah tanah juga tidak berhubungan dengan udara bebas, 

sehingga berhadapan dengan gas-gas berbahaya untuk itu diperlukan ventilasi. 

Selain itu tambang bawah tanah sangat mempertimbangkan prilaku batuan baik 

itu untuk pemilihan metoda penggalian, maupun pemilihan penyangga yang 

aman pada tambang bawah tanah. 

Tambang bawah tanah (underground mining) adalah suatu sistem 

penambangan yang segala aktivitasnya berlangsung di bawah permukaan bumi. 

Dalam  pelaksanaannya, sistem penambangan ini dilakukan dengan cara 

membuat lubang bukaan, baik lubang bukaan sebagai acces development 

maupun produksi. Menurut Ambarini (2015:168), 

Penggalian untuk pembuatan lubang bukaan tambang bawah tanah 

mengakibatkan keseimbangan massa batuan terganggu, sehingga batuan 

disekitar penggalian tersebut akan runtuh apabila batuan itu tidak mampu 

menyangga bebannya sendiri. Potensi ketidakstabilan yang terjadi pada 
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batuan di sekitar lubang bukaan tambang bawah tanah membutuhkan 

penanganan khusus, terutama perancangan penyanggaan untuk menjamin 

keselamatan pekerja, kemajuan penambangan dan peralatan tambang. 

Tambang batubara di Sawahlunto dilakukan dengan tambang terbuka 

dan tambang bawah tanah. Operasi tambang tebuka seperti dilakukan oleh: dan 

PT. Tahiti Coal dan CV. Air Mata Emas. Akan tetapi saat ini umumnya 

dilakukan melalui tambang bawah tanah seperti dijumpai pada tambang 

PT.Bukit Asam (Unit Pertambangan Ombilin) yang merupakan perusahaan 

tambang tertua, CV Daksa Elang, CV. Cahaya Bumi Pratama, PT. Allied Indo 

Coal Jaya,  PT. Nusa Alam Lestari, CV. Dasrat Sarana Arang Sejati,            

CV. Miyor, CV.  Bara Mitra Kencana dan serta beberapa Tambang Rakyat 

(TR) lainnya yang bekerja sama dengan Koperasi Unit Desa (KUD). 

Lapisan batubara  CV. Bara Mitra Kencana berada pada formasi 

Sawahlunto berumur Eosen di dalam cekungan Ombilin yang terdiri dari tanah 

penutup perselingan serpih karbonan, batulanau, batupasir, sisipan konglomerat 

dan batubara. Di lokasi penelitian batuan yang dijumpai ialah siltstone 

(batulanau) dan batubara. Sedangkan untuk penyanggaan yang diterapkan 

perusahaan yaitu menggunakan penyangga kayu dan penyangga beton pada 

canopy. 

Aspek geomekanika merupakan salah satu aspek yang penting yang 

harus diperhatikan untuk menjaga kestabilan lubang bukaan. Aspek  lain yang 
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harus dipertimbangkan yaitu geologi, hidrogeologi dan teknis mengenai 

penyanggaan. 

Potensi ketidakstabilan yang terjadi pada batuan di sekitar lubang 

bukaan tambang bawah tanah membutuhkan penanganan khusus, terutama 

perancangan penyanggaan untuk menjamin keselamatan pekerja, kemajuan 

penambangan dan peralatan tambang. Di samping itu, akibat kondisi badan 

bijih yang lemah akan menyebabkan batuan samping berpotensi jatuh. 

Keruntuhan (failure) pada batuan di sekitar stope pada saat proses 

penambangan dapat mengakibatkan terhambatnya operasi penambangan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan penyelidikan mengenai 

penyanggaan yang digunakan sehingga mengurangi permasalahan yang 

mungkin timbul pada proses penambangan bawahtanah. 

Untuk mengidentifikasi karakteristik massa batuan pada suatu lubang 

bukaan dapat dilakukan dengan beberapa metode analisis. Salah satunya 

analisis geomekanika seperti analisis RMR ( Bieniawski 1989)  dan Q-Sistem   

( Barton, Leem & lunde,1974) . Analisis ini menyatakan bahwa kestabilan 

lubang bukaan pada tambang bawah tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu sifat-sifat fisik dan mekanik batuan sebagai material penyusun atap dan 

dinding lubang bukaan, kondisi struktur geologi, tekanan air bawah tanah, dan 

bidang-bidang lemah yang terdapat pada lubang bukaan tersebut. Maka dari 

itu, perlu dilakukan pengamatan terhadap kondisi lubang bukaan dan berbagai 

uji laboratorium terhadap sampel massa batuan sebagai penyusun lubang 

bukaan tersebut. Analisis ini dapat digunakan untuk menentukan  kelas massa 
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batuan dan jenis groundsupport yang akan digunakan untuk memperkuat 

batuan agar tidak runtuh. 

Saat melakukan tinjauan awal ke lapangan khususnya di lubang 

tambang BMK-34  penulis menemukan adanya ambrukan batuan, seperti dapat 

dilihat pada Gambar 1, Selain itu juga ditemukan adanya penyangga yang retak 

dan patah, berdasarkan aspek geomekanika hal ini disebabkan oleh beban 

batuan yang lebih besar dibandingkan kekuatan sistem penyangganya.  

 
Gambar 1. Ambrukan batuan di BMK. 34 

Sumber: Laporan perusahaan CV. Bara Mitra Kencana 
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Dengan kondisi masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian yaitu “Analisis Beban Runtuh dan Evaluasi 

Kestabilan Lubang Bukaan  Menggunakan  Metode Rock Mass Rating 

(RMR) dan Q-System Pada Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra 

Kencana, Sawahlunto” yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dan 

evaluasi bagi perusahaan dalam membuat dan memilih bahan baku 

penyanggaan yang benar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Beban batuan lebih besar dibandingkan dengan kekuatan penyangga yang 

digunakan, hal ini buktikan terjadinya ambrukan di BMK 34 

2. Adanya aktivitas penggalian dalam pembuatan lubang bukaan pada tambang 

bawah tanah menyebabkan kestabilan massa batuan terganggu. 

3. Belum adanya  rancangan penyangaan yang dilakukan perusahaan 

menyangkut karakteristik massa batuan dan kebutuhan sistem penyangga. 

C.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini antara lain:  

1. Penelitian dilakukan pada Lokasi Kerja Tambang Bawah Tanah CV. Bara 

Mitra Kencana Sawahlunto di Lubang (BMK 34). 

2. Pengukuran Strike dan dip untuk melihat gambaran struktur geologi di 

Lokasi Kerja Tambang Bawah Tanah (BMK 34) CV. Bara Mitra Kencana 

Sawahlunto. 

3. Pengukuran pembobotan massa batuan dilakukan berdasarkan pembobotan 

menurut RMR (Bieniawski 1989) dan Q-Sistem (Barton, Leem & 

lunde,1974. 

4. Penelitian ini hanya terbatas untuk mengetahui karakteristik atau perilaku 

batuan  pada atap dan dinding ditambang bawah tanah serta hasil 
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pengukuran nantinya akan menjadi indikasi untuk mengungkapkan kapan 

waktu yang tepat menginstalasi penyangga. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimana nilai kekuatan batuan aktual pada lubang bukaan bawah tanah  

area produksi CV. Bara Mitra Kencana (BMK 34)? 

2. Bagaimana klasifikasi massa batuan berdasarkan klasifikasi geomekanika  

RMR ( Bieniawski 1989) & Q-Sistem ( Barton, Leem & lunde,1974) pada 

area produksi CV. Bara Mitra Kencana (BMK 34)? 

3. Bagaimana kestabilan lubang bukaan berdasarkan potensi keruntuhan pada 

area produksi CV. Bara Mitra Kencana (BMK 34)? 

4. Berapa nilai stand up time dan Span di Tambang Bawah Tanah CV. Bara 

Mitra Kencana (BMK 34) berdasarkan pengklasifikasian massa batuan? 

5. Bagaimana model penyangga yang paling tepat untuk diterapkan 

berdasarkan pemodelan penyangga dari hasil groundsupport RMR 

(Bieniawski 1989) & Q-System (Barton, Leem & lunde,1974) menggunakan 

perangkat lunak undwedge? 
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E. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan nilai kekuatan batuan aktual pada lubang bukaan bawah tanah  

area produksi CV. Bara Mitra Kencana (BMK 34). 

2. Mendapatkan klasifikasi massa batuan berdasarkan klasifikasi geomekanika 

(RMR-sistem)  & Q-System pada area produksi CV. Bara Mitra Kencana 

(BMK 34). 

3. Mendapatkan gambaran kestabilan lubang bukaan berdasarkan potensi 

keruntuhan  pada area produksi CV. Bara Mitra Kencana (BMK 34). 

4. Mendapatkan nilai stand up time dan Span sebagai acuan dalam 

pemasangan penyangga. 

5. Mendapatkan model penyangga yang paling tepat untuk diterapkan di BMK 

34 berdasarkan Groundsupport RMR & Q-System 

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik 

atau perilaku batuan pada atap dan dinding lubang BMK 34 tambang batubara 

bawah tanah CV. Bara Mitra Kencana. 
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F.  Manfaat Penelitian 

 Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Meningkatkan keterampilan penulis dalam menganalisis dan 

memecahkan masalah, yang nantinya akan berguna dalam dunia kerja. 

b. Menuangkan ide-ide kreatif dalam mengatasi permasalahan yang ada, 

terutama di dunia tambang kedalam sebuah karya tulis ilmiah. 

c. Menyelesaikan salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar 

sarjana teknik. 

2. Bagi lembaga 

Dapat dijadikan acuan dan referensi bagi penulis yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan informasi karakteristik dan perilaku batuan yang ada di 

atap dan dinding lubang tambang bawah tanah BMK-04. 

b. Memberikan informasi standup time dan span penyangga untukbatuan 

yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan penginstalasian 

penyangga lubang tambang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya : 

1. Berdasarkan Uji Point Load Index batuan dilokasi penelitian BMK 34  

didapatkan Nilai rata-rata sebesar 1.34 MPa untuk batubara dan 

siltstone sebesar 2.1 MPa, kondisi batuan pada lokasi penelitian 

tingkat pelapukan cukup lapuk (moderately weather).  

2. Berdasarkan metode RMR sistem diperoleh massa batuan pada lokasi 

penelitian berada pada kelas III (fair rock) dengan nilai RMR batubara 

sebesar 48, dan  Silstone dengan nilai sebesar  60,  Berdasarkan Q-

System diperoleh nlai sebesar 14 pada kelas II untuk batubara dan 4 

Kelas III untuk Sillstone. 

3. Berdasarkan Pengolahan Software Undwedge dan Dips Potensi 

runtuhan baji pada lokasi penelitian terdapat pada tiga arah umum 

joint set dengan nilai strike/dip sebesar  N151
0
E/72

0
 , N140

0
E/35

0
, 

N176
0
E/68

0
 dimana nilai FKnya terendah adalah 2.447 dan baji 

tersebut untuk saat ini masih stabil.  

4. Berdasarkan klasifikasi RMR-sistem didapatkan nilai untuk span 

maximum adalah 3 m dengan waktu runtuh 110  jam dan nilai beban 

runtuh 2.52 ton/m
2
.  
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5. Berdasarkan pengolahan Software Undwedge  terjadi kenaikan nilai 

FK untuk ke dua metode,  Berdasarkan GroundSupport RMR dari 

2.442 menjadi 3.428 dan Berdasarkan GroundSupport Q-System dari 

2.442 menjadi 2.488 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan dengan pelaksanaan 

penelitian skripsi ini adalah  

1. Pemasangan ground support yang direkomendasikan diusahakan 

seperti desain atau model yang telah dirancang berdasarkan 

rekomendasi RMR atau Q-System. 

2. Penelitian pada skripsi ini dilakukan terbatas, oleh sebab itu diperlukan 

penyelidikan lanjutan karena sewaktu-waktu formasi dan jenis batuan 

dapat berubah. 
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